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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis faktor antropometri terhadap kemampuan pukulan 

atlit tinju di Kabupaten Bantul. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode korelasi. Populasi penelitian ini adalah atlit tinju Kabupaten 

Bantul, dengan jumlah sampel 12 atlit yang diambil secara total sampling. Analisis data menggunakan 
software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan linier antara keterampilan 

memukul dengan tinggi badan dengan nilai signifikansinya adalah 0,847 > 0,05. Terdapat hubungan 

linear antara kemampuan pukulan dan berat badan dengan nilai signifikansi yaitu 0,400 > 0,05. Terdapat 
hubungan linear antara kemampuan pukulan dan panjang lengan dengan nilai signifikansi yaitu 0,123 > 

0,05.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara tinggi 

badan, berat badan, dan panjang lengan terhadap kemampuan pukulan atlit tinju. Diharapkan bagi 
pelatih tinju dapat memperhatikan faktor antrophometri dalam pencarian bibit atlit tinju agar kelak 

ketika dilatih atlit tersebut dapat berkembang dan bisa berprestasi. 

Kata kunci: antropometri; kemampuan pukulan; atlit tinju. 

The purpose of this study was to determine the anthropometric factor analysis of the punching abilities 

of boxing athletes in Bantul Regency. This research is a type of quantitative research. The method used 

in this study is the correlation method. The population of this study were boxing athletes in Bantul 
Regency, with a total sample of 12 athletes taken by total sampling. Data analysis used SPSS software 

version 25. The results showed that there was a linear relationship between hitting skills and height with 

a significance value of 0.847 > 0.05. There is a linear relationship between punching ability and body 

weight with a significance value of 0.400 > 0.05. There is a linear relationship between punching ability 
and arm length with a significance value of 0.123 > 0.05. Based on the results of the study it can be 

concluded that there is a linear relationship between height, weight, and arm length on the punching 

ability of boxing athletes. It is hoped that boxing trainers can pay attention to anthropometric factors in 
the search for boxing athlete seeds so that later when these athletes are trained they can develop and 

excel. 

Keywords: anthropometry; punching ability; boxing athletes. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga adalah kegiatan yang melibatkan gerak manusia yang 

menggunakan taktik khusus untuk menciptakan suasana yang kondusif untuk 

bermain, melepas lelah, dan pemenuhan pribadi. Manusia adalah makhluk yang 

banyak bergerak. Kondisi mental dan fisik tubuh yang seimbang diperlukan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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untuk mendukung rutinitas tingkat tinggi ini (Guntur Sutopo & Misno, 2021). 

Upaya manusia yang dapat membawa keseimbangan antara tubuh dan pikiran 

melalui aktivitas penghilang stres adalah olahraga dan hiburan. Olahraga adalah 

kegiatan yang mengajarkan fair play, kejujuran, menghargai kawan dan lawan, 

serta menerima kekalahan (Nugroho et al., 2020). Olahraga dapat 

menumbuhkan semangat sportivitas yang mengandung nilai-nilai penggerak 

generasi muda (Mahyuddin & Sudirman, 2021). Olahraga prestasi harus 

dikembangkan dan berjangka panjang (Falaahudin et al., 2021). Keterampilan 

bela diri sangat penting karena seni bela diri memberikan banyak manfaat, 

termasuk kemampuan untuk mempertahankan diri dari orang jahat (Falaahudin 

et al., 2020). Olahraga beladiri termasuk salah dalam kategori olahraga prestasi 

(Triprayogo et al., 2020). Bela diri menggabungkan unsur seni, teknik bela diri, 

fisik, dan latihan mental (Prayogo et al., 2021).  

Menurut (Ismoko & Sukoco, 2013) mendefinisikan prestasi sebagai tingkat 

keberhasilan yang dicapai seseorang sebagai hasil belajar atau memperoleh 

pengalaman. Kesuksesan dapat dicapai dengan mengatasi tantangan hidup 

secara langsung dengan mengandalkan intelektual, emosional, dan spiritual 

seseorang (Indrayana, 2012). Menurut (Wibowo & Hakim, 2019) menyatakan 

bahwa diperlukan usaha dan keteguhan untuk mencapai suatu tujuan. Tingkat 

kebugaran fisik seorang atlet merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

mereka dalam olahraga, dan jika atlet dalam kondisi fisik yang baik, teknik dan 

strategi mereka akan bekerja dengan baik (Setiawan et al., 2021). Seorang atlet 

harus terlibat dalam pelatihan yang panjang untuk mencapai performa maksimal 

atau kemenangan dalam pertandingan atau kompetisi (Muslim et al., 2020). 

Sukses dalam olahraga dapat didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern. olahraga adalah mereka yang membudayakan olahraga 

(atlet) secara sistematis, maju, dan bertahan lama melalui perlombaan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, pemerintah harus 

berbuat lebih banyak untuk meningkatkan keberhasilan olahraga nasional yang 

lebih tinggi, khususnya di panggung internasional (Allung et al., 2019). 

Tinju adalah olahraga dengan durasi pendek,intensitas tinggi (Guntoro et 

al., 2020). Mempertahankan dan mengendalikan tempo setiap pukulan sangat 

penting dalam tinju (Blegur & Mae, 2018). Tinju adalah olahraga yang sering 

terjadi benturan (Iqbal et al., 2020). Atlet dalam olahraga tinju mengasah 

berbagai keterampilan, termasuk teknik bertahan dan menyerang, koordinasi, 

kecepatan, ketepatan, keberanian, dan keuletan (Syariofeddi et al., 2020). 

Seorang atlet harus memperhatikan aspek fisik yang paling penting selain 

menguasai teknik dasar (Anam et al., 2019). Koordinasi mata-tangan adalah 

salah satu aspek fisik yang paling penting dari kemampuan teknik serangan 

pukulan (Wani, 2018). Jika atlet tidak memiliki koordinasi mata-tangan yang 

1



13 

Copyright © 2023, Jurnal Multilateral, ISSN: 1412-3428 (print), ISSN: 2549-1415 (online) 

 

Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga, 22(4), 2023 

Special Issue National Conference “Inovasi Pembelajaran & Kepelatihan Olahraga” 

kuat, pukulannya tidak akan efektif (Abdurrojak & Imanudin, 2016). Oleh karena 

itu, koordinasi mata-tangan seorang atlet diperlukan saat melakukan serangan. 

Status gizi seseorang dapat dievaluasi menggunakan banyak pengukuran 

antropometri yang berbeda. Pengukuran anatomi tunggal disebut parameter, 

pengukuran persentase lemak tubuh serta tinggi dan berat badan dilakukan 

untuk menilai status gizi. Beberapa parameter digabungkan untuk membentuk 

Indeks Antropometri. Indeks massa tubuh (BMI), rasio tinggi-untuk-usia (TB/A), 

dan rasio berat-untuk-tinggi (BB/TB) (Fitri, 2017). 

 

METODE 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis faktor antropometri 

terhadap kemampuan pukulan atlit tinju di Kabupaten Bantul. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode korelasi. Populasi penelitian ini adalah atlit tinju Kabupaten 

Bantul, dengan jumlah sampel 12 atlit yang diambil secara total sampling. 

Analisis data menggunakan software SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Statistik Dekriptif 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh hasil rata-rata tinggi badan sebesar 

169,58 cm, rata-rata berat badan sebesar 61,42 kg, rata-rata panjang lengan 

76,50 cm dan rata-rata kemampuan pukulan 18,75 kali. 

 

 

 

 

 

 
Tinggi 

Badan 

Berat 

Badan 
Panjang Lengan 

Kemampuan 

Pukulan 

Mean 169,58 61,42 76,50 18,75 

Std. Error of Mean 1,881 3,161 1,084 1,060 

Median 169,00 60,00 77,00 18,00 

Mode 166a 60 77 18 

Std. Deviation 6,515 10,950 3,754 3,671 

Variance 42,447 119,902 14,091 13,477 

Range 24 41 13 12 

Minimum 156 45 70 14 

Maximum 180 86 83 26 

Sum 2035 737 918 225 

4
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,36225669 

Most Extreme Differences 

Absolute ,154 

Positive ,154 

Negative -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z ,535 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,937 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  

Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena uji 

Kolmogorov-Smirnov yang digunakan untuk menentukan normalitas 

menunjukkan bahwa data residual yang diperoleh mengikuti distribusi normal 

(sig. (0,937) > 0,05).  

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Tinggi Badan dan Kemampuan Pukulan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemampuan 

Pukulan * Tinggi 

Badan 

Between 

Groups 

(Combined) 96,250 9 10,694 ,411 ,857 

Linearity 9,259 1 9,259 ,356 ,611 

Deviation from 

Linearity 
86,991 8 10,874 ,418 ,847 

Within Groups 52,000 2 26,000   
Total 148,250 11    

  

Dapat diartikan bahwa ada hubungan linier antara keterampilan memukul 

dengan tinggi badan berdasarkan data pada tabel di atas, dimana nilai 

signifikansinya adalah 0,847 > 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Berat Badan dan Kemampuan Pukulan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemampuan 

Pukulan * Berat 

Badan 

Between 

Groups 

(Combined) 115,750 8 14,469 1,336 ,447 
Linearity 1,587 1 1,587 ,146 ,727 

Deviation 

from Linearity 
114,163 7 16,309 1,505 ,400 

Within Groups 32,500 3 10,833   

Total 148,250 11    

  

2

3

5
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,400 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara kemampuan 

pukulan dan berat badan. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Panjang Lengan dan Kemampuan Pukulan 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemampuan 

Pukulan * 
Panjang Lengan 

Between 

Groups 

(Combined) 125,083 7 17,869 3,085 ,147 

Linearity 3,266 1 3,266 ,564 ,494 

Deviation 

from Linearity 
121,817 6 20,303 3,506 ,123 

Within Groups 23,167 4 5,792   

Total 148,250 11    

  

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi yaitu 0,123 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara kemampuan 

pukulan dan panjang lengan. 

 

Pembahasan 

Berat badan seseorang merupakan salah satu indikator antropometri massa 

tubuh (otot dan lemak). Karena tubuh sangat rapuh, ia tidak dapat menangani 

perubahan mendadak di lingkungannya dengan baik, seperti yang disebabkan 

oleh infeksi dan hilangnya nafsu makan serta asupan makanan. Karenanya, BB 

adalah indikator morfologis yang sangat tidak dapat diandalkan. Pertambahan 

berat badan berkorelasi dengan usia kronologis dalam kondisi kesehatan yang 

ideal dan kebiasaan diet yang stabil. Idealnya ada dua tingkat kemungkinan 

perkembangan BB dalam kondisi abnormal: lebih cepat dan lebih lambat dari 

biasanya (Mulyasari & Purbowati, 2018). Tinggi rata-rata orang dewasa naik 

sekitar satu inci per tahun. Berbeda dengan penambahan berat badan, 

peningkatan tinggi badan kurang dipengaruhi oleh defisit diet sementara. Nutrisi 

yang tidak memadai membutuhkan waktu lama untuk muncul sebagai 

konsekuensi dari perawakan seseorang. Tinggi dan berat badan keduanya 

digunakan sebagai indeks untuk menentukan kesehatan gizi (Tomuka et al., 

2016). Pengukuran Panjang lengan yaitu tulang Caput Os. humerus hingga 

ujung jari tengah digunakan sebagai batas atas panjang tungkai untuk analisis 

ini. Dari segi fisik, panjang lengan diukur dari humerus hingga radius, dari ulna 

hingga metakarpal. Otot masing-masing menempel pada ujung dan bawah 

tulang-tulang ini, di mana mereka berasal dan masuk. Hitung lingkar lengan 

dengan mengukur dari akromion ke ujung jari tengah (Humaedi & Kamarudin, 

2017). Salah satu pengukuran antropometri yang memperhitungkan dimensi 

kaki seseorang adalah panjang kakinya. Tulang paha (os femor), tulang lutut 

(patella os), tulang kering (os tibia), tulang fibula (os fibula), dan tulang 

2
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pergelangan kaki (os tali) semua berkontribusi terhadap total panjang tungkai 

(ossa torsalia) (Halim & Wijaya, 2022). Salah satu tungkai bawah, panjang 

tungkai sangat relevan dengan keberhasilan atletik, terutama dalam lari 100 

meter. Selain mendukung gerak anggota tubuh bagian atas, panjang kaki 

merupakan faktor kunci seberapa baik seseorang dapat berjalan, berlari, dan 

melompat. Tulang dan otot yang membentuk tungkai bawah dan tungkai atas 

dianggap sebagai bagian dari tungkai panjang. Tulang kaki (tibia, fibula, dan 

femur) membentuk tungkai (Bagus Ardian, 2017). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear antara tinggi badan, berat badan, dan panjang lengan terhadap 

kemampuan pukulan atlit tinju. Diharapkan bagi pelatih tinju dapat 

memperhatikan faktor antrophometri dalam pencarian bibit atlit tinju agar kelak 

ketika dilatih atlit tersebut dapat berkembang dan bisa berprestasi. 
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